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Pentingnya Unsur Kebahasaan dalam Setiap Kompetensi Dasar 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
  

 

Ranem 

 

 

Abstract: Language feature is a very important thing in learning Bahasa Indonesia. It is because every 

good and right linguistic process must be along with linguistic understanding. Generally, students get 

their linguistic understanding when they are in Elementary School, directly or indirectly. It is expected 

that language feature acquisition and stressing could be automatically realized by the language user 

while using the language orally or in written. But in fact, people do not really care about the language 

feature because of the existence of slang, and spoken language effectivity that often affect written 

language. In the learning process of Bahasa Indonesia in Middle or High School, language feature is 

not written in every basic competence. While in practise, students must involve the language feature.  

Therefore, teachers of Bahasa Indonesia are expected to insert the language feature in the topic or 

basic competence where it is necessary. That way, in the language practise, students not only use 

language as a means of communication, but also pay attention to the language feature.  And they can 

understand the information implied in the language. 
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Berkomunikasi pada dasarnya adalah berhu-

bungan atau mengadakan komunikasi yaitu mem-

berikan informasi dari satu pihak kepada pihak lain 

dengan menggunakan bahasa. Bahasa yang diguna-

kan dalam berkomunikasi hendaknya dipahami ko-

munikator (pembicara) dan komunikan (pende-

ngar). Apabila seorang pembicara tidak mampu 

memilih bahasa yang baik ketika berkomunikasi 

dengan orang lain, maka kemungkinan yang terjadi 

adalah orang yang diajak berkomunikasi tidak 

mampu menangkap isi informasi yang akhirnya ti-

dak terjadi persamaan persepsi antara keduanya. 

Oleh karena itu, seorang pembicara, sebelum me-

mulai berbicara, harus mengetahui siapa yang akan 

diajak berbicara dan bahasa apa yang dikuasainya. 

Dengan demikian, ia dapat memilih bahasa yang 

dipahami oleh lawan bicara, sehingga informasi 

akan dapat diterima komunikan dengan baik. 

Kepiawaian memilih bahasa dan merangkai 

kata-kata dalam kalimat memerlukan keterampilan 

yang harus dimiliki oleh setiap orang. Dengan 

memperhatikan orang lain berbahasa belum dapat 

menjamin seseorang mampu berbahasa dengan 

baik dan benar. Hal ini karena berbahasa pada da-

sarnya menempatkan diri sesuai dengan situasi dan 

kondisi ketika berbicara. Dalam kehidupan sehari-

hari, masih ditemukan orang tidak mampu berba-

hasa sesuai dengan situasi dan kondisi. Dalam situ-

asi resmi, masih ditemukan bahasa tidak resmi. Se-

mentara dalam penggunaannya, masih banyak di-

jumpai pemakaian kalimat yang tidak efektif. 

Keadaan seperti ini dipengaruhi oleh banyak 

hal, seperti kebiasaan penggunaan bahasa tidak res-

mi dalam situasi tidak resmi, yang akhirnya terba-

wa dalam situasi resmi. Selain itu, menirukan hal 

yang biasa dilakukan orang karena sudah terbiasa 

digunakan tanpa memperhatikan apakah hal yang 

ditiru itu benar atau salah, sehingga akan menjadi 

acuan sebagian besar orang. Padahal banyak pema-

kaian kata dalam kalimat yang salah, namun karena 

sudah biasa digunakan dalam situasi resmi dan di-

anggap benar, maka orang tidak menyadari bahwa 
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ia telah melakukan kesalahan dalam berbahasa. 

Keadaan seperti ini sering dijumpai pada pembawa 

acara yang mempersilakan seseorang memberikan 

sambutan, seorang pembicara ketika menyapa pen-

dengar atau penonton, misalnya dengan mengguna-

kan kalimat yang sering didengar seperti para hadi-

rin sekalian, para bapak-bapak, para ibu-ibu sekali-

an, dan sebagainya, padahal kalimat/frasa tersebut 

salah karena tidak efektif. Keefektifan penggunaan 

kata dalam kalimat tidak disadari akibat ketidakta-

huan dan keyakinan bahwa yang dilakukan benar. 

Keadaan seperti ini tidak boleh dibiarkan ber-

larut-larut. Apabila keyakinan yang sudah mema-

syarakat tidak diluruskan, maka mereka akan me-

ngajarkan kepada orang lain menurut apa yang me-

reka ketahui dan mereka yakini kebenarannya. Da-

lam hal ini para ahli bahasa mempunyai peranan 

penting dalam rangka meluruskan kesalahan yang 

terjadi pada masyarakat. Kepedulian ini juga diim-

plementasikan dalam lingkungan pendidikan seba-

gai wujud pembenahan praktik berbahasa oleh pe-

makai bahasa.  

 

RAGAM BAHASA INDONESIA 

 

 Bahasa –dalam perwujudannya– merupa-

kan struktur, mencakup strukur bentuk dan makna. 

Dengan menggunakan wujud bahasa itu, manusia 

saling berkomunikasi satu sama lain, sehingga da-

pat saling berbagi pengalaman dan saling belajar 

untuk meningkatkan intelektual (Depdiknas, 2003). 

Dengan bahasa, segala ilmu pengetahuan yang 

diciptakan atau ditemukan manusia dapat disebar-

luaskan kepada orang lain, ke daerah lain untuk ke-

pentingan kesejahteraan manusia secara umum. 

Kehidupan pun semakin hari semakin baik berkat 

penemuan-penemuan baru oleh para ilmuwan. Na-

mun setinggi apapun sebuah penemuan, apabila ti-

dak disebarluaskan kepada sesama manusia maka 

ilmu pengetahuan tersebut tidak akan bermanfaat 

bagi manusia lain. Selain itu, ilmu pengetahuan ter-

sebut juga harus disampaikan dengan mengunakan 

bahasa yang dipahami orang lain. Oleh karena itu, 

apabila sebuah ilmu pengetahuan yang ditemukan 

oleh seorang ilmuwan, kemudian ditulis dengan 

menggunakan bahasa yang hanya dikuasai oleh il-

muwan tersebut, maka orang lain akan mengalami 

kendala dalam pemahaman ilmu pengetahuan ter-

sebut. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah 

dengan menerjemahkan buku tersebut ke dalam 

berbagai bahasa, khususnya ke dalam bahasa yang 

dipahami oleh orang yang memerlukan ilmu pe-

ngetahuan tersebut, sehingga pemahaman terhadap 

ilmu pengetahuan dalam buku tersebut menjadi 

maksimal.  

Selain penyampaian informasi atau ilmu pe-

ngetahuan dengan menggunakan bahasa yang dipa-

hami oleh pemakai informasi atau pemakai ilmu 

pengetahuan, maka di dalam penyampaiannya ha-

rus memperhatikan struktur bahasa. Karena bahasa 

merupakan rangkaian kalimat dan kalimat merupa-

kan rangkaian kata-kata yang disusun berdasarkan 

struktur bahasa yang berlaku sehingga memiliki 

makna. Apabila struktur bahasa yang digunakan ti-

dak baik atau tidak sesuai kaidah bahasa yang ber-

laku, maka makna kalimat juga menjadi tidak jelas 

atau memunculkan makna ambigu. Dengan demi-

kian akan terjadi penafsiran yang berbeda. Apabila 

sebuah ilmu pengetahuan telah salah ditafsirkan 

atau salah dalam pemahaman oleh pembaca, yang 

terjadi adalah kesalahan penerapan ilmu pengeta-

huan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pene-

muan intelektual yang sebenarnya bermanfaat bagi 

manusia lain ternyata tidak bermanfaat karena ke-

salahan struktur bahasa.  

Kesalahan berbahasa tidak hanya ditemukan 

dalam penyampaian informasi baru seperti di atas, 

tetapi sering ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Kesalahan pemilihan kata, penyusunan sruk-

tur kalimat dalam berbahasa disebabkan banyak 

faktor. Kalau mencari kesalahan tanpa pemperhati-

kan pembetulannya, maka kita akan sering menya-

lahkan orang tetapi tidak pernah mengetahui hal 

yang benar, yang akhirnya kesalahan tetap berja-

lan. Salah satu cara memperbaiki kesalahan-kesala-

han berbahasa yang terjadi dalam kehidupan seha-

ri-hari adalah dengan memberi penekanan pada 

kegiatan berbahasa di dunia pendidikan. Kita keta-

hui bahwa pendidikan memuat sejumlah mata pela-

jaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Se-

mua mata pelajaran tersebut disampaikan dengan 

menggunakan bahasa. Di Indonesia, bahasa pe-

ngantar dalam dunia pendidikan mayoritas adalah 

bahasa Indonesia, di samping bahasa lain karena 

situasi menghendaki penggunaan bahasa pengantar 

selain bahasa Indonesia. Di dalam kehidupan seha-

ri-hari, pemakai bahasa juga menggunakan bahasa 

yang bervariasi sesuai dengan kemampuan penutur 
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dan lingkungan penutur berada. Di Indonesia kita 

menemukan banyak bahasa daerah selain bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa res-

mi negara. Ragam bahasa yang bervariasi ini meru-

pakan salah satu dari sejumlah variasi yang terda-

pat dalam pemakaian bahasa. Variasi ini muncul 

karena pemakai bahasa memerlukan alat komuni-

kasi yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

(Subarianto, 2000). Ini tidak hanya terjadi di dunia 

pendidikan saja tetapi di seluruh aspek kehidupan 

manusia.  

Kridalaksana (1985) mengungkapkan bahwa 

bahasa mengalami perubahan sesuai dengan peru-

bahan masyarakat. Perubahan itu berupa variasi-

variasi bahasa yang dipakai menurut keperluannya. 

Agar banyaknya variasi tidak mengurangi fungsi 

bahasa sebagai alat komunikasi yang efisien, da-

lam bahasa timbul mekanisme untuk memilih vari-

asi tertentu yang cocok untuk keperluan tertentu. 

Variasi itu disebut ragam standar (Subarianto, 

2000). Bahasa Indonesia memang banyak ragam-

nya. Hal ini karena bahasa Indonesia amat luas pe-

makaiannya dan bermacam-macam ragam penutur-

nya, mau tidak mau, takluk pada hukum peruba-

han. Arah perubahan itu tidak selalu tak terelakkan 

karena kita pun dapat mengubah bahasa secara 

berencana (1997). Karena kita dapat merencanakan 

perubahan bahasa secara secara berkesinambungan 

seiring perubahan waktu, maka keefektifan berba-

hasa tentu dapat terkontrol. Artinya kebenaran dan 

ketidakbenaran dalam berbahasa dapat dianalisis. 

Kita juga dapat senantiasa mengontrol diri dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang kita gunakan sesu-

ai dengan kaidah bahasa yang berlaku saat ini. Per-

kembangan atau penambahan perbendaharaan kata 

dalam bahasa Indonesia harus sesuai dengan kai-

dah penyerapan bahasa. Dengan demikian tidak 

menutup kemungkinan dalam kurun waktu singkat, 

perbendaharaan bahasa Indonesia meningkat lebih 

banyak seiring perkembangan zaman. Kata yang 

masuk ke dalam bahasa Indonesia tidak hanya ba-

hasa asing, tetapi juga bahasa daerah. Kata-kata 

tersebut penggunaannya juga dibedakan dengan 

penggunaan kata asing dalam bahasa Indonesia. 

Misalnya, semua kata asing yang digunakan dalam 

bahasa Indonesia harus dicetak miring atau digaris 

bawah sedangkan kata asing yang sudah menjadi 

milik bahasa Indonesia penulisannya tidak dicetak 

miring atau digarisbawahi.  

Ragam bahasa menurut jenis pemakainya da-

pat dibedakan menjadi tiga: (1) ragam dari sudut 

pandang bidang atau pokok persoalan; (2) ragam 

menurut sasaran; dan (3) ragam yang mengalami 

gangguan pencampuran. Setiap penutur bahasa ber-

gerak dan bergaul dengan berbagai lingkungan ma-

syarakat dengan tata cara pergaulan yang berbeda. 

Oleh karena itu penutur harus mampu memilih ra-

gam bahasa yang sesuai dengan dengan keperluan-

nya, apapun latar belakangnya. 

 

BAHASA DI SEKOLAH 

 

Bahasa di sekolah merupakan salah satu mata 

pelajaran dengan nama mata pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia (pada KBK). Hal ini karena di da-

lam pelajaran ini tidak hanya unsur kebahasaan te-

tapi juga terdapat unsur sastra, sehingga pada kuri-

kulum KBK terdapat nilai bahasa dan nilai sastra. 

Kegiatan berbahasa dan bersastra terdiri dari empat 

aspek, yaitu mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis. Bahasa Indonesia merupakan bahasa pe-

ngantar karena dunia pendidikan adalah lembaga 

resmi atau formal yang harus menggunakan bahasa 

resmi. Bahasa pengantar pendidikan untuk daerah-

daerah tertentu menggunakan bahasa daerah seba-

gai bahasa pengantar untuk kelas rendah di Seko-

lah Dasar (SD). Tetapi untuk sekolah berkategori 

standar nasional atau standar internasional mereka 

menggunakan dua bahasa dalam proses pembelaja-

ran (bilingual) untuk mata pelajaran tertentu. Peng-

gunaan bahasa di lingkungan pendidikan pada prin-

sipnya harus disesuaikan dengan keadaan sekolah 

termasuk keadaan siswa dan guru sebagai pelaku 

utama dalam proses pembelajaran. Pemakaian ba-

hasa di sekolah seharusnya sesuai dengan ketentu-

an penggunaan bahasa di lingkungan formal karena 

sekolah adalah lembaga formal. Penyimpangan 

penggunaan bahasa merupakan suatu kebijaksana-

an berdasarkan situasi yang ada.  

Sebagai sebuah mata pelajaran, yaitu mata 

pelajaran bahasa Indonesia, harus diberikan dengan 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. Kurikulum 

mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya di ting-

kat SMP/MTs merupakan kelanjutan kurikulum di 

tingkat sekolah dasar. Standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia 

tingkat SMP/MTs secara umum memuat praktik 

kebahasaan. Dalam proses pembelajaran keberhasi-
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lan praktik berbahasa sangat ditentukan oleh unsur 

kebahasaan. Penguasaan kebahasaan siswa walau-

pun telah diperoleh ketika di sekolah dasar, namun 

dalam kegiatan praktik kebahasaan di SMP/MTs 

masih dijumpai kesalahan. Oleh karena itu unsur 

kebahasaan harus tetap diajarkan di tingkat SMP 

walaupun di dalam kurikulum tidak termuat dalam 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Bagaimana caranya supaya unsur kebahasaan 

dapat diajarkan tanpa mengurangi kompetensi da-

sar atau menambah jam pelajaran sesuai waktu 

efektif yang telah ditentukan kurikulum? Salah satu 

caranya adalah dengan menyelipkan setiap unsur 

kebahasaan ke dalam setiap kompetensi dasar yang 

mempunyai keterkaitan antara keduanya. Pendis-

tribusian unsur kebahasaan ini harus dipertimbang-

kan secara matang dan secara keseluruhan sehing-

ga tidak tumpang tindih dan menyita waktu yang 

akhirnya akan terjadi pembengkakan waktu sebuah 

kompetensi dasar. Apabila hal ini terjadi, maka ke-

tuntasan pencapaian kurikulum dalam satu semes-

ter atau satu tahun pembelajaran juga akan terham-

bat. 

Kompetensi dasar yang terdapat di dalam 

kurikulum merupakan batas minimal yang harus 

diberikan kepada siswa. Artinya, dalam kurun wak-

tu tertentu, seorang siswa harus menguasai sejum-

lah kompetensi dasar minimal yang telah ditetap-

kan kurikulum. Hal ini berarti, seorang guru berhak 

menambahkan materi pelajaran yang dapat menun-

jang ketercapaian sebuah kompetensi dasar. Pe-

nambahan materi pelajaran dapat dilakukan dengan 

cara menambahkan satu atau dua indikator yang 

berisi unsur kebahasaan yang menunjang kompe-

tensi dasar tersebut.  

Penambahan unsur kebahasaan ini dapat di-

jumpai di beberapa buku paket mata pelajaran ba-

hasa Indonesia. Banyak buku yang menambahkan 

sebagai kegiatan awal sebelum memasuki kegiatan 

inti. Penambahan ini diharapkan dapat memper-

mudah siswa dalam penguasaan materi pelajaran 

sekaligus sebagai sarana mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari siswa. Misalnya empat me-

tode penyampaian pidato diselipkan dalam kom-

petensi dasar berpidato/berceramah/berkhotbah. 

Artinya sebelum/setelah siswa melakukan praktik 

berpidato, maka siswa juga harus mengetahui me-

tode penyampaian pidato. Sedangkan penilaian ke-

giatan ini difokuskan pada keterampilan siswa 

dalam berpidato seperti kepercayaan diri/keberani-

an, penguasaan materi, penampilan dan ekspresi, 

dan vokal. Pengetahuan tentang metode berpidato 

sebagai materi tambahan supaya siswa mampu me-

laksanakan praktik berbahasa (berpidato) dengan 

baik. 

 

UNSUR KEBAHASAAN DALAM BAHASA 

INDONESIA 

 

Ada banyak unsur kebahasaan dalam bahasa 

Indonesia yang dapat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran di SMP/MTs. Apabila guru 

mampu menyelipkan atau menambahkan unsur ke-

bahasaan tersebut ke dalam kompetensi dasar yang 

sesuai, maka keterampilan berbahasa siswa akan 

semakin tinggi. Tabel 1 menyajikan beberapa un-

sur kebahasaan yang dapat menunjang keberhasi-

lan proses pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia Kelas VIII. 

Perlu diketahui bahwa urutan kompetensi dasar 

yang disajikan pada tabel 1 berdasarkan urutan 

kompetensi dasar yang terdapat dalam contoh/mo-

del silabus mata pelajaran bahasa Indonesia yang 

dikeluarkan oleh BNSP. Dalam menambahkan un-

sur kebahasaan ke dalam setiap kompetensi dasar 

hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

sekolah dan kemampuan siswa karena pada prin-

sipnya penambahan ini bertujuan untuk mengefek-

tifkan proses pembelajaran dan untuk mempermu-

dah siswa dalam penguasaan kompetensi dasar. 

Oleh karena itu urutan di atas hanyalah sebagai al-

ternatif sehingga apabila sesuai dapat digunakan 

tetapi jika tidak sesuai tentu ada perbedaan situasi 

antara satu daerah dengan daerah lain dilihat dari 

berbagai segi.  

Dari pengelompokkan tersebut, penulis akan 

memberikan satu contoh gambaran mengapa unsur 

kebahasaan harus dimasukkan ke dalam sebuah 

kompetensi dasar yang dianggap relevan. Pada 

kompetensi dasar menulis kreatif naskah drama sa-

tu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan 

naskah drama, guru dapat menggunakan kalimat 

langsung dan kalimat tidak langsung sebagai unsur 

penunjang kebahasaan. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa mampu menulis naskah drama dengan mem-

perhatikan kaidah penulisan naskah drama, salah 

satunya adalah penggunaan kalimat langsung dia-

log para tokoh di dalam naskah drama. Hal ini da-
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Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Unsur Kebahasaan Penunjang Kelas VIII 

 

Semester Ganjil Semester Genap 

No. KD Unsur Kebahasan Penunjang No. KD Unsur Kebahasan Penunjang 

1.1 Penulisan huruf besar dan kata hubung 9.1 Kalimat tanya 

1.2 Teknik menyanggah/menguatkan pendapat 9.2 Fakta dan opini 

2.1 Kalimat tanya dan kalimat berita 10.1 Teknik berdiskusi 

2.2 Tanda baca 10.2 kata baku dan kata tidak baku 

3.1 Jenis membaca 11.1 Kalimat berobjek dan berpelengkap 

3.2 Kalimat perintah dan petunjuk singkat 11.2 Makna denotasi dan makna konotasi 

3.3 Teknik membaca cepat 11.3 Teknik membaca nyaring 

4.1 Kalimat aktif dan pasif 12.1 Ide pokok dan ide penjelas 

4.2 Tanda baca 12.2 Kalimat tunggal dan perluasan kalimat 

4.3 Kalimat efektif 12.3 Polisemi, homonim 

5.1 Menyanggah atau menguatkan pendapat 13.1 Kata serapan 

5.2 Fakta dan opini 13.2 Sinomin, antonim 

6.1 Teknik bermain peran 13.3 Kata benda dan kata kerja 

6.2 Teknik bermain peran 14.1 Kata seru 

7.1 Perluasan keterangan 14.2 Pengunaan imbuhan dalam kalimat 

7.2 Kata ganti 15.1 Memperkuat pendapat dengan agrumentasi 

8.1 Kata baku dan kata tidak baku 15.2 Hipernim dan hiponim 

8.2 Kalimat langsung dan tidak langsung 16.1 Majas  

  16.2 Perbedaan puisi lama dan baru 

 

 
 

pat dilakukan siswa dengan baik apabila siswa te-

lah memahami perbedaan kalimat langsung dan ka-

limat tidak langsung, siswa telah memahami cara 

penempatan tanda baca yang tepat. Tetapi apabila 

siswa telah mampu dengan baik membedakan kali-

mat langsung dan tidak langsung, maka unsur pe-

nunjang yang dapat dimasukkan ke dalam kompe-

tensi dasar ini adalah penggunaan kata baku dan 

kata tidak baku dalam naskah drama, karena baha-

sa pengantar dalam naskah drama harus mengguna-

kan bahasa baku, sedangkan di dalam dialog, se-

orang tokoh dapat menggunakan kata-kata yang ti-

dak baku. Jadi unsur kebahasaan yang bisa dima-

sukkan tentunya disesuaikan dengan kemampuan 

dasar atau intake siswa. 

Kesalahan unsur kebahasaan yang sering di-

lakukan siswa adalah kesalahan penggunaan unsur 

kebahasaan dalam kegiatan praktik berbahasa. 

Oleh karena itu, guru dapat memberikan materi se-

cara berulang-ulang dan dimasukkan ke dalam be-

berapa kompetensi dasar. Misalnya penggunaan 

tanda baca dan penulisan kata yang dirangkai atau 

dipisah sehubungan dengan perbedaan penggunaan 

awalan dan kata depan. Kesalahan penulisan ini se-

ring dilakukan siswa. Tidak hanya siswa SMP/MTs 

saja, bahkan siswa SMA atau mahasiswa pun se-

ring melakukan kesalahan serupa. Oleh karena itu 

setiap kegiatan berbahasa khususnya menulis sela-

lu ditekankan kegiatan menyunting tulisan sendiri 

atau tulisan teman. Hal ini dimaksudkan supaya 

siswa mampu menulis atau berbahasa dengan baik 

sesuai kaidah yang berlaku. Tetapi apabila ketentu-

an yang berhubungan dengan tanda baca dan cara 

penulisan tidak dikuasai siswa atau sering dilupa-

kan, maka yang terjadi adalah kesalahan yang ber-

ulang-ulang yang akhirnya menjadi suatu kebiasa-

an yang sulit diperbaiki.  

Sebuah kompetensi dasar tentu selalu berka-

itan dengan kompetensi dasar yang lain. Menurut 

pemikiran banyak orang, apabila seorang siswa su-

dah menguasai sebuah kompetensi dasar, maka sis-

wa tersebut siap untuk melanjutkan ke kompetensi 

dasar berikutnya secara berkesinambungan. Tetapi 

yang sering terjadi adalah siswa sering lupa dengan 

kompetensi yang telah dikuasainya sehingga apabi-

la digabungkan dengan kompetensi yang lain mere-

ka mengalami kesulitan. Satu hal yang saat ini ma-

sih melekat di hati sebagian besar siswa adalah 
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apabila siswa telah menyelesaikan sebuah kegiatan 

proses pembelajaran atau satu kompetensi dasar, 

maka mereka merasa terbebas dari beban yang me-

nekannya sehingga mereka mudah melupakannya. 

Keadaan seperti inilah yang membuat bahasa ha-

ruslah digunakan secara berkelanjutan dan dikait-

kan dengan berbagai aspek kehidupan. Dan sebagai 

guru tentunya akan selalu mengingatkan siswa un-

tuk selalu mengingat kompetensi yang telah dikua-

sai dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Apabila hal ini berjalan dengan baik di selu-

ruh wilayah Indonesia, maka semua siswa khusus-

nya dan masyarakat Indonesia umumnya akan da-

pat menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan 

situasi dan kondisi ia berada. 

Perhatian lebih kepada praktik berbahasa 

yang selalu memperhatikan aspek kebahasaan di 

sekolah merupakan salah satu upaya pembenahan 

kesalahan-kesalahan berbahasa di masyarakat. Ke-

giatan ini bukan berarti menyepelekan bahasa da-

erah atau bahasa asing bahkan bahasa pergaulan. 

Berbagai bahasa hendaknya dipupuk dan dipelihara 

serta digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Na-

mun yang perlu ditekankan adalah kapan kita 

menggunakan sebuah bahasa sesuai dengan situasi 

dan kondisi. Pembelajaran kesadaran pemakaian 

bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi ini-

lah yang sampai saat ini sulit direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara umum siswa dan ma-

hasiswa bahkan masyarakat mengetahui dan me-

mahami secara baik perbedaan bahasa baku dan 

bahasa tidak baku. Namun kebiasaan dan kesada-

ran berbahasa yang baik belum meluas. Secara 

umum masyarakat dianggap mampu berbahasa de-

ngan baik apabila kedua belah pihak saling me-

ngerti isi informasi tanpa memperhatikan efek dari 

praktik berbahasa tersebut.  

 

KESIMPULAN 

 

Praktik berbahasa harus ditunjang dengan pe-

nguasaan kebahasaan dengan baik. Dengan penge-

tahuan kebahasaan pemakai bahasa mampu berba-

hasa dengan baik dan benar. Aspek kebahasaan di-

pelajari di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah. Dengan penekanan aspek kebahasaan di 

dalam setiap proses pembelajaran dan praktik ber-

bahasa maka kesalahan berbahasa dapat dihindari. 

Sedangkan kesalahan yang selama ini telah terjadi 

dapat diperbaiki secara perlahan-lahan. 

Untuk kontrol pemakaian unsur kebahasaan 

dalam praktik bahasa, diharapkan guru senantiasa 

menyertakan unsur kebahasaan dalam setiap kom-

petensi dasar yang relevan walaupun unsur kebaha-

saan ini tidak tertuang secara tersurat dalam kom-

petensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SMP/MTs, sehingga penguasaan kompetensi dasar 

menjadi lebih mudah. 
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